ABSTRAK

Zulfa Zahrotul Mufidah, 126101202076, Tinjauan Hukum Islam terhadap
Perbandingan Praktik Khiyar yang Diterapkan oleh Clothing Business
Offline dan Online (Studi Kasus di Kios Maulana Fashion dan Toko Baju
Pak Mul Kabupaten Nganjuk), Program Studi Hukum' Ekonomi Syariah,
Jurusan Syariah, Fakultas Syariah dan IImu Hukum, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing: Muflihatul Bariroh, M.S.1.

Kata Kunci : Khiyar, Jual Beli, Clothing Business, Hukum Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seorang pembeli yang menukar barang
cacat namun kompensasi dari penjual terhadap tukar barang cacat tersebut diganti
dengan barang baru yang tidak cacat. Kemudian peneliti membuat inovasi berupa
perbandingan dengan jual beli yang berbasis online karena saat ini sedang sangat
menjamur dikalangan masyarakat. Selanjutnya dari perbandingan tersebut peneliti
menganalisanya menggunakan hukum Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana
perbandingan penerapan khiyar terhadap clothing business offline dan online? (2)
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penerapan khiyar pada clothing
business offline dan online? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Untuk
mendeskripsikan perbandingan penerapan khiyar terhadap clothing business
offline dan online. (2) Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam terhadap
penerapan khiyar pada clothing business offline dan online.

Penelitian ini termasuk jenis penilitian case study research (studi kasus)
dan bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa pengamatan (observasi), wawancara,
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :
(1) Perbandingan penerapan khiyar dapat dilihat dari khiyar syarat yang berupa
tempo pengembalian tiga hari untuk jual beli online dan satu hari untuk jual beli
offline. Implementasi khiyar aib pada Kios Maulana Fashion hanya dapat
menukarkan barang dengan barang tanpa opsi uang kembali, sementara untuk
Toko Baju Pak Mul penukaran terhadap barang yang tidak sempurna terdapat
pilihan berupa tukar barang dengan dengan barang (jika ada stok) dan tukar
barang dengan uang (jika tidak terdapat stok di toko) (2) Secara hukum Islam,
berdasarkan perspektif Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah penerapan Kkhiyar
yang masih belum sesuai ialah khiyar syarat menurut Pasal 271 Ayat 1 dan 2
waktu ideal untuk menukar barang ialah tidak lebih dari tiga hari pasca barang
dibeli namun yang terjadi di lapangan penjual menerapkan hak khiyar hanya satu
hari saja. Sedangkan Pasal 285, untuk menyongsong keadilan para pihak
penukaran barang karena ditemukan cacat ialah dengan menukar barang cacat
tersebut dengan barang yang tidak cacat atau opsi lainnya pembeli berhak
menerima uangnya kembali.
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This research is motivated by a buyer who exchanges defective goods but
the compensation from the seller for the exchange of defective goods is replaced
with new goods that are not defective. Then the researcher makes an innovation in
the form of a comparison with online-based buying and selling because it is
currently very mushrooming among the public. Furthermore, from this
comparison, researchers analyzed it using Islamic law.

The focus of this research is: (1) How is the comparison of the application
of khiyar to clothing business offline and online? (2) How is the review of Islamic
law on the application of khiyar to clothing business offline and online? The
objectives of this study are: (1) To describe the comparison of the application of
khiyar to clothing business offline and online. (2) To analyze the review of
Islamic law on the application of khiyar in offline and online clothing businesses.

This research is a type of case study research or case study and is
descriptive using a qualitative approach. The data collection techniques used were
observation, interviews, and documentation. While data analysis techniques use
data condensation, data presentation and conclusion drawing.

Based on the research that has been conducted, it can be concluded that: (1)
Comparison of the application of khiyar can be seen from khiyar requirements in
the form of a three-day return period for online buying and selling and one day for
offline buying and selling. The implementation of khiyar aib at Maulana Fashion
Kiosk can only exchange goods for goods without the option of money back,
while for Pak Mul's Clothing Shop, the exchange of imperfect goods has the
option of exchanging goods for goods (if there is stock) and exchanging goods for
money (if there is no stock in the store) (2) In Islamic law, based on the
perspective of the Sharia Economic Law Compilation, the application of khiyar
which is still not appropriate is the khiyar requirement according to Article 271
Paragraphs 1 and 2, the ideal time to exchange goods is no more than three days
after the goods are purchased, but what happens in the field is that the seller
applies the khiyar right for only one day. While Article 285, to meet the justice of
the parties to exchange goods because of defects found is to exchange the
defective goods with goods that are not defective or other options the buyer has
the right to receive his money back.
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